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<b>ABSTRAK</b>

Dewasaini perkembangan dunia usaha di Indonesia terasa makin mantap, keadaan perekonomiannya secara
merata makin membaik dan jenis-jenis usaha banyak bermunculan, mula dari usaha-usaha kecil sampai ke
industri-industri besar. Jenis-jenis pendidikan dan keterampilan juga makin banyak dan diminati oleh segala
lapisan masyarakat, mulai dari pendidikan keterampilan sampai dengan pendidikan tinggi, dan peminat-
peminatnyaini tidak terbatas padajenis kelamin. Angin segar yang berembus dalam dunia usaha di
Indonesiaini membawa dampaknya pula, yaitu pengusaha-'pengusaha dan jabatan-jabatan kunci tidak lagi
didominasi oleh kaum pria, tetapi sudah mulai digeluti oleh wanita. Kini mulai banyak bermunculan istilah
wanita pengusaha, wanita karir, majikan wanita dan lain sebagainya. Kedudukan hukum mereka sebagai
wanita kawin di dalam dunia usaha memang dikecualikan seperti yang disebutkan dalam Pasal 113 BW.

Dalam hukum pajak setelah reformasi pajak (tax reformation) tahun 1983, kedudukan hukum wanita kawin
mengikuti ketentuan-ketentuan dalam Pasal-Pasal 105, 108, 109 dan 110 BW, yang menekankan
ketidakmampuan seorang isteri untuk melakukan tindakan-tindakan hukum tanpaizin dari suaminya.
Akibatnya yang menjadi wajib pajak adalah suaminya, walaupun suaminyatidak berpenghasilan sama
sekali, sedangkan isterinya adalah seorang pengusaha. Sebaliknya dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 Tentang Perkawinan, hak dan kedudukan hukum isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
hukum suami dan masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum (Pasal 31 ayat (1) dan
ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974).

Atas dasar inilah, maka akan diadakan penelitian terhadap reaksi-reaksi para wanita kawin yang memegang
peranan penting dalam dunia usaha, yang berarti bahwa sebagai pengusaha mereka akan memperoleh
penghasilan, atas penghasilan tersebut mereka akan dikenakan pajak penghasilan dan pajak penghasilan
yang disetor ke kas negara adal ah atas nama"suaminya' sebagai wajib pajak.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, nantinya dapat diharapkan kegunaannya, baik secara teoretis maupun
secara praktis. Dari segi teoretis dapat diharapkan akan menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan
tentang kedudukan hukum dan peranan wanita kawin dalam dunia usaha yang dibatasi oleh peraturan-
peraturan perundangundangan, padahal potensinya cukup besar sebagai penyetor.
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